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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Evaluasi Pelaksanaan
Vaksin Covid-19 diPelayanan Publik di Kota Palu adalah benar karya saya dengan
arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
vang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantum kedalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
Nusantara Palu,

Palu, September 2021
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ABSTRAK

JEIN ARNALIA TOPOLEGA. Evaluasi Pelaksanaan Vaksin Covid-19 diPelayanan Pub-
lik di Kota Palu. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan WAHYU SULFIAN.

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah ditetapkan pemerintah sebagai bencana non-
alam karena kasusnya yang terus meningkat. Sebab itu, pemerintah melakukan beberapa
intervensi tidak hanya dalam menerapkan protocol kesehatan tetapi membutuhkan inter-
vensi efektif lain yaitu vaksin. Namun masih sering kita dapatkan masyarakat termasuk
pelayanan public yang menerima vaksin dengan alasan tuntutan pekerjaan tanpa melihat
manfaatnya. Karena itu perlu dilakukan Evaluasi terkait pelaksanaan vaksin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pelaksanaan vaksin Covid-19 di Pelayanan
Publik di Kota Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan fenomenologi
dengan wawancara terbuka sebagai cara mengumpulkan data. Informan dalam penelitian
ini berjumlah 6 orang terdiri dari 1 wakil kepala sekolah, 3 guru mata pelajaran dan 2 staf
kantor. Hasil penelitian menunjukkan 4 informan mengetahui pengertian Covid-19,6 in-
forman mengetahui penegertian vaksin Covid-19 dan manfaat vaksin Covid-19 namun
masih ada satu informan yang merasa vaksin tidak memiliki manfaat, 5 informan menya-
takan apabila ada anggota keluarga yang terinfeksi Covid-19 informan memberikan pe-
nanganan dan respon yang baik, 6 informan menganggap vaksin Covid-19 itu perlu, 6
informan menerima vaksin Covid-19, tetapi ada satu informan yang awalnya menolak
untuk divaksin tetapi akhirnya memilih divaksin dengan alasan tuntutan pekerjaan. Kes-
impulan dari penelitian ini menunjukan hampir seluruh informan mengetahui pengertian
Covid-19,vaksin Covid-19 dan manfaat vaksin Covid-19 namun masih ada satu informan
yang merasa vaksin tidak memiliki manfaat, apabila ada anggota keluarga yang terinfeksi
Covid-19 informan memberikan penanganan dan respon yang baik, seluruh informan
menganggap Vvaksin Covid-19 itu perlu, hampir seluruh informan menerima vaksin
Covid-19, tetapi ada satu informan yang awalnya menolak untuk divaksin tetapi akhirnya
memilih divaksin dengan alasan tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu masyara-
kat/pelayanan public perlu menambah pengetahuan tentang tentang Covid-19 dan pe-
nanganannya terutama mengenai Vaksin Covid-19 serta manfaatnya dalam upaya
pencegahan covid-19 dan memperhatikan factor belum terlaksananya vaksin secara me-
nyeluruh.

Kata Kunci : Evaluasi, Vaksin Covid-19, Pelayanan Publik



ABSTRACT

JEIN ARNALIA TOPOLEGA. Evaluation Of Covid-19 Vaccine Administration In Pub-
lic Services Of Palu. Guided by EVI SETYAWATI and WAHYU SULFIAN.

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) have decided by government as a non natural dis-
aster due to it increase gradually. So. the government perform various of intervention not
only health protocols but need effective intervention such as vaccination. However, we
still found that society and public services even receive the Covid-19 vaccine because of
work compulsory not its benefit. So. it need evaluation of vaccine administration. The
aim of research to identify the evaluation of Covid-19 vaccine administration in Public
Services Of Palu. The type of research is qualitative by phenomenologic of open inter-
view in collecting data. The respondents of research only 6 people consist of 1 Vice of
Head Master, 3 of teachers and 2 of office staffs. The result shown that 4 respondents
know well regarding the definition of Covid-19, 6 respondents know well regarding the
definition of vaccine and the benefit of Covid-19 vaccine itself, but only 1 of respondent
thought that unbenefit of vaccine. 5 respondents said if the family member have infected
of covid-19 they provide treatment and good response, 6 respondents thought Covid-19
vaccine is necessary, 6 respondents received the Covid-19 vaccine, but have 1 respondent
rejected it first and lastly receive because of job requirement reason. Conclusion men-
tioned that most of respondents know regarding the definition of Covid-19, Covid-19
vaccine and the benefit of Covid-19 vaccine itself, have good response toward infected
family member, thought that Covid-19 vaccine is necessary and receive the Covid-19
vaccine. So, the society/ public service need socialization of Covid-19 and the treatment
regarding the Covid-19 vaccine and it benefit in precaution of Covid-19, the factors why
the vaccine is not administered totally.
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Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas sega-
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aksanakan sejak bulan Juli 2021 sampai September 2021 ini berjudul “Evaluasi
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit
menular yang di akibatkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coro-
navirus 2 (SARCoV-2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus tipe baru
yang belum pernah di temukan terhadap manusia sebelumnya. Diketahui
terdapat dua jenis coronavirus menyebabkan penyakit yang bisa membuat
timbulnya gejala berat yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)
dan Midle East Respiratory Syndrome (MERS). Tanda dan gejala umum
yang dimiliki Covid-19 yaitu : gejala pernapasan akut seperti demam, batuk
dan sesak napas. Rata — rata masa inkubasi ialah 5 — 6 hari, dan 14 hari
merupakan masa inkubasi terlama. Kasus Covid-19 yang parah dapat me-
nyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian.

Word Health Organitation (WHO) China Country Office pada tang-
gal 31 Desember 2019 melaporkan diKota Wuhan, Provinsi Hubai, ada ka-
sus pneumonia yang etiologinya belum diketahui. Cina mengidentifikasi pa-
da tangal 7 Januari 2020 kasus ini sebagai coronavirus jenis baru. WHO
pada tanggal 30 Januari 2020 menetapkan peristiwa ini menjadi kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahan Dunia (KMMD) / Public Health
Emergency of International Concem (PHEIC) dan WHO telah menetapkan
COVID-19 sebagai pandemic pada tanggal 11 Maret 2020*.

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah ditetapkan pemerintah
sebagai bencana non-alam. Pada Maret 2020 semenjak diberitakannya kasus
pertama konfirmasi, semua provinsi sudah melaporkan kasus konfirmasi ter-
sebut pada rentang satu bulan. Covid-19 bukan hanya menyebar di wilayah
ibu kota khusus Jakarta serta kota padat penduduk lain, tetapi sudah meluas
sampai daerah terpencil®,

WHO melaporkam jumlah kasus terkonfirmasi oleh infeksi Covid-19

sampai pada 28 Maret 2020 telah mencapai 571.678 kasus. Telah dilaporkan



di Indonesia sampai pada tang al 21 April 2021, sebanyak 1.620.569 kasus
konfirmasi Covid-19 dan tercatat sejumlah 44.007 orang meninggal*. Hing-
ga pada tanggal 21 April 2021, sebanyak 11.947 kasus konfirmasi Covid-19
sudah dilaporkan di Sulawesi Tengah dan tercatat sebanyak 321 orang yang
meninggal dan khusus Kota Palu sebanyak 3.145 kasus konfirmasi Covid-
19 serta 95 orang meninggal dunia®.

Kasus Covid-19 memberikan tantangan besar pada usaha untuk
meningkatkan kesehatan rakyat Indonesia serta memberikan dampak pada
sistem kesehatan Indonesia yang dapat dilihat berdasarkan menurunnya
kinerja dalam berbagai program kesehatan. Peristiwa ini dikarenakan oleh
prioritas penanggulangan pandemi Covid-19 dan munculnya rasa khawatir
masyarakat dan petugas terhadap transmisi Covid-19. Sebab itu, intervensi
harus dilakukan segera tidak hanya dalam hal menerapkan protokol
kesehatan tetapi juga membutuhkan intervensi efektif lain untuk memutus-
kan penularan penyakit, yaitu lewat upaya vaksinasi. Vaksinasi Covid-19
dilakukan dengan 4 tahap mengingat ketersediaan, waktu kedatangan dan
profil keamanan vaksin. Peneriman vaksin memiliki kelompok prioritas yai-
tu masyarakat yang memiliki usia > 18 tahun serta menetap dan tinggal di
Indonesia®.

Sampai dengan tanggal 21 April 2021, sebanyak 11.302.294 orang
(28,01%) di Indonesia yang sudah divaksin dari total sasaran tahap | dan Il
sebanyak 40.349.049 orang. Dimana dari seluruh sasaran tahap | dan I
terdiri dari Sumber Daya Kesehatan (SDM) kesehatan sebanyak 1.468.764
orang, petugas publik sebanyak 17.327.167 orang dan lanjut usia sebanyak
21.553.118 orang. Adapun capaian tiap kelompok sasaran yaitu pada SDM
kesehatan sebanyak 1.480.525 orang, petugas publik sebanyak 7.522.899
orang dan lanjut usia sebanyak 2.298.131 orang. Sementara itu data capaian
vaksinasi covid-19 di Sulawesi Tengah sampai dengan tanggal 21 April
2021 yaitu sebanyak 14,81% menempati urutan ke-6 paling rendah ca-
paiannya dari semua provinsi di Indonesia dan urutan pertama diduduki oleh
Provinsi Bali dengan capaian sebanyak 94,1%°. Sementara itu jumlah sasa-

ran SDM Kesehatan di Kota Palu sebanyak 5.800 orang dengan capaian



sebanyak 5.720 orang (98,6%) atau masih terdapat 80 orang (1,4%) yang
belum di vaksin. Lain halnya dengan petugas publik dan usia lanjut ca-
paiannya masih jauh dari target sasaran yang ada bahkan belum mencapai
50%’.

Berbagai negara telah melakukan riset agar dapat menghasilkan se-
buah formula yang ampuh untuk vaksin tersebut. Pemerintah Indonesia pun
terus mendorong kepada para ilmuan epidomologi untuk melakukan riset se-
rupa. Vaksin Covid-19 sebagai komoditi dalam bidang ekonomi tentu perlu
dilindungi dengan instrumen hukum agar penggunaan atau penjualan vaksin
tersebut dibatasi. Hal ini dikarenakan vaksin sebagai sebuah produk yang
dihasilkan peneliti sudah sepatutnya diberikan penghargaan. Peneliti dalam
proses melakukan riset telah mendayagunakan pikiran, waktu, tenaga,
bahkan biaya hingga kemudian dapat dihasilkan vaksin tersebut. Produk
vaksin sebagai luaran hasil riset tersebut dalam khasanah ilmu hukum lazim
disebut sebagai kekayaan intelektual (KI). Sebuah Kl yang telah mem-
peroleh perlindungan dalam bentuk negara memberikan hak eksklusif yang
biasa disebut dengan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). HKI dapat dikate-
gorikan sebagai hak yang lahir atas kreativitas dan olah pikir intelektual
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki cipta dan karsa
yang mampu melahirkan karya-karya intelektual. Berdasarkan hal tersebut,
maka vaksin sebagai hasil riset dapat dikatakan sebagai sebuah Kl dan apa-
bila telah dilindungi (dalam bentuk hak eksklusif) maka vaksin dapat dikat-
egorikan sebagai HKI?

Solusi vaksinasi ini tentu saja akan memecahkan kontroversi bagi se-
bagian orang, terutama dalam hal ini SDM Kesehatan sendiri, petugas pub-
lic, dan usia lanjut. Awalnya, keraguan mengenai perkembangan vaksin
yang dibuat dalam jangka waktu yang cukup singkat, yaitu sekitar 1 tahun.
Ini berbeda dengan vaksin lain yang periode perkembangannya membutuh-
kan waktu bertahun — tahun. Sehingga memunculkan rasa khawatir dari be-
berapa orang mengenai efek samping atau dampak vaksin pada mereka yang

menerima®. Kemudian, ada pula yang meragukan sifat hal dari vaksin sebe-



lumnya, ada kecurigan tentang pengembangan vaksin yang berisi elemen
babi yang membuatnya menjadi haram®.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Puslitbang Bimas Agama
dalam jurnal “Respon Umat Beragama Atas Rencana Vaksinasi Covid-19”
ditemukan responden umumnya ( 54,37 % ) siap divaksin Covid-19, namun
ada pula yang menolak ( 9,39 % ). Yang menolak ragu,utamanya ragu atas
keamanan vaksin*?

Setelah dilakukan studi pendahuluan didapatkan data sasaran vaksi-
nasi di 3 (tiga) tempat pelayanan publik yaitu Kantor Kelurahan Tondo,
SMAN 5 Palu , dan SDN Tondo. Pada Kantor Kelurahan Tondo jumlah
pegawai 25 orang, yang di vaksin berjumlah 7 orang dan yang belum di
vaksin berjumlah 18 orang. SMAN 5 Palu memiliki guru berjumlah 55
orang, yang telah di vaksin 45 orang dan yang belum di vaksin berjumlah 10
orang. Untuk SDN Tondo jumlah guru terdapat 18 orang, untuk yang telah
di vaksin berjumlah 11 orang dan yang belum di vaksin berjumlah 7 orang.
Dari hasil wawancara dari perwakilan tiap tempat diatas didapatkan bahwa
tiap pegawai maupun guru ada yang menerima vaksin dengan baik namun
ada juga yang masih menolak ataupun ragu dikarenakan takut terjadi hal
yang tidak di ingankan setelah menerima vaksinasi.

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Evaluasi pelaksanaan vaksinasi covid-19 di pelayanan
public di Kota Palu”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah pelaksanaan vaksinasi covid-19

di pelayanan public di Kota Palu?”.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan

vaksinasi covid-19 di pelayanan public di Kota Palu.



2. Tujuan Khusus
a. Terindentifikasi pengetahuan tentang Covid-19, vaksin Covid-19
dan manfaat vaksin Covid-19 dipelayanan public palu
b. Teridentifikasi respon/reaksi terhadap anggota keluarga yang terpa-
par Covid-19
c. Teridentifikasi perlunya pelaksanaan vaksin Covid-19

d. Teridentifikasi penerimaan vaksin Covid-19

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan ( Pendidikan )

Dapat dijadikan sumber informasi untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal pelaksanaan
vaksinasi covid-19 di pelayanan publik.

2. Bagi Masyarakat

Dapat menambah wawasan bagi masyarakat dalam melakukan upaya

pencegahan covid-19 dengan vaksinasi.
3. Bagi Pelayanan Publik Tempat Meneliti

Sebagai bahan masukan bagi pelayanan publik untuk

memperhatikan faktor penyebab belum mencapainya 100% capaian

vaksinasi bagi pegawai pelayanan publik
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